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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh metode pembelajaran 

Index Card Match terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif siswa SMP Negeri 4 Jonggat, 

Kabupaten Lombok Tengah. Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Index 
Card Match diharapkan siswa termotivasi tinggi dalam belajar untuk memperoleh hasil belajar 

yang tinggi pula. Melalui penerapan ini juga dapat mempermudah guru untuk memperbaiki cara 

berpikir dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperiment), desain ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Kelas eksperimen mendapat perlakuan 

menggunakan metode pembelajaran Index Card Match,  sedangkan kelas kontrol menggunakan 

metode konvensional. Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis uji-t. Dari hasil penelitian, berdasarkan hasil uji hipotesis kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t diperoleh thitung sebesar 0,13 dan ttabel sebesar 2,12. 

Ini berarti nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel atau 0,13 < 2,12. Hal ini menunjukkan bahwa Ha 

ditolak dan H0 diterima, maka terdapat pengaruh metode pembelajaran Index Card Match  
terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif siswa. 

 

Kata Kunci: Index Card Match, Motivasi Belajar, Hasil Belajar Kognitif. 

 

ABSTRACT: This study aims to find out how the Index Card Match learning method influences 

the motivation and cognitive learning outcomes of students at SMP Negeri 4 Jonggat, Central 

Lombok Regency. Learning by using the Index Card Match learning method is expected to have 

students highly motivated in learning to obtain high learning outcomes as well. Through this 

application it can also make it easier for teachers to improve ways of thinking and increase 

student involvement in the teaching and learning process. The type of research used in this 

research is a quasi-experimental (quasi-experimental), this design has a control group, but it does 
not fully function to control the variables that affect the implementation of the experiment. The 

experimental class received treatment using the Index Card Match learning method, while the 

control class used the conventional method. To obtain the necessary data, this study used the t-test 

analysis technique. From the results of the study, based on the results of the hypothesis testing of 

the experimental class and the control class using the t-test, the tcount was 0.13 and the ttable was 

2.12. This means that the tcount value is smaller than the ttable value or 0.13 <2.12. This shows 

that Ha is rejected and H0 is accepted, so there is an influence of the Index Card Match learning 

method on students' motivation and cognitive learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kebutuhan dasar manusia dalam kehidupannya. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara (Sugiyono, 2013). Untuk mencapai tujuan 

nasional, perlu dilakukan berbagai inovasi pembelajaran, diantaranya inovasi pada 

metode pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang menjadi prioritas utama untuk diperbaiki saat 

ini adalah metode pembelajaran yang masih menekankan pada aspek hafalan atau 

ingatan semata. Padahal dalam proses pembelajaran sains/ Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), khususnya biologi sangat dibutuhkan metode pembelajaran yang 

sesuai karakteristik materi yang menekankan pada  proses atau bagaimana 

seharusnya belajar. Penerapan metode pembelajaran oleh guru dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) biologi terkadang kurang maksimal. 

Hal ini terlihat dari hasil belajar yang masih belum maksimal. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) 

menjelaskan secara deskriptif motivasi siswa yang dibelajarkan  menggunakan  

metode pembelajaran Index Card Match terhadap belajar siswa  kelas VII SMP 

Negeri 4 Jonggat Kabupaten Lombok Tengah; dan 2) untuk mengetahui pengaruh 

metode pembelajaran Index Card Match terhadap hasil belajar kognitif siswa 

SMPN 4 Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan guru bidang studi biologi di SMP 

Negeri 4 Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, permasalahan yang ditemukan 

adalah  motivasi siswa yang tergolong sangat rendah dan hasil belajar siswa yang 

masih belum mencapai standar ketuntasan, siswa bosan dalam kelas sehingga 

proses pembelajaran menjadi kurang efektif dan efisien. Hal ini juga berdampak 

pada hasil belajar siswa yang  rendah. 

Menyikapi masalah tersebut di atas, penulis menawarkan salah satu solusi 

berupa metode pembelajaran Index Card Match (mencari pasangan kartu). Index 

Card Match merupakan teknik pembelajaran yang menyenangkan dan membuat 

siswa menjadi tertarik untuk balajar, karena metode Index Card Match 

menerapkan cara belajar sambil bermain yang membuat siswa tidak bosan atau 

jenuh, serta dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Adapun kelebihan 

dari metode Index Card Match yaitu: 1) menumbuhkan kegembiraan dalam 

kegiatan belajar mengajar; 2) materi pembelajaran yang disampaikan  lebih 

menarik perhatian siswa; 3) mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif  

dan menyenangkan; 4) mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf 

ketuntasan belajar; dan 5) penilaian dilakukan bersama pengamat. 
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Penerapan metode pembelajaran Index Card Match diharapkan dapat 

terciptanya motivasi dan hasil belajar kognitif siswa. Hasil pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) sangat dipengaruhi oleh motivasi dari siswa. Baik itu 

motivasi internal maupun eksternal. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) biologi umumnya rendah, walaupun ada beberapa 

siswa yang memiliki motivasi agak tinggi. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dilakukan dengan berbagai upaya, yaitu salah satunya melalui peningkatan 

motivasi. Dalam hal belajar siswa akan berhasil jika dalam dirinya sendiri ada 

kemauan untuk belajar dan keinginan atau dorongan untuk belajar, karena dengan 

peningkatan motivasi belajar maka siswa akan tergerak, terarah sikap dan perilaku 

siswa dalam belajar. 

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan 

memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, 

semakin besar intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi 

prestasi belajar yang diperolehnya. Menurut  Sutrisno (2017), motivasi berasal 

dari kata “motif” maka motivasi dapat diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, sedangkan Mc. Donald dalam 

Sutrisno (2017), motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan. 

Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga 

elemen penting sebagai berikut: 1) bahwa motivasi itu mengawali terjadinya 

perubahan energi pada diri setiap individu; 2) motivasi ditandai dengan 

munculnya rasa (feeling) dan afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan 

dengan persoalan-persoalan kejiwaan dan emosi yang menentukan tingkah laku 

manusia; 3) motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam 

hal ini sebenarya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan; dan 4) motivasi 

muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena rangsangan atau 

dorongan oleh adanya unsur lain. 

Dari ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 

sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan 

persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan emosi. Hasil belajar kognitif adalah 

perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognitif (penguasaan intelektual), 

yang meliputi pengetahuan yang mencakup kegiatan otak (Sudjana, 2013). 

Menurut taksonomi Bloom segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 

termasuk ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat 6 jenjang terendah 

sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud 

adalah: mengingat (C1); mengerti (C2); mengaplikasi (C3); menganalisis (C4); 

mengevaluasi (C5); dan mencipta (C6). 

Dari permasalahan yang diuraikan di atas, penulis telah melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Index Card Macth 

terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif Siswa SMP”. 
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METODE  

Jenis penelitian yang  digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperiment). Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen (Sugiyono, 2012). 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test 

only control design. Pada desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 

langsung. Penelitian ini tidak melakukan pre-test dikarenakan pada kemampuan 

awal siswa dilihat dari nilai MID. Pada kelas eksperimen diajarkan menggunakan 

metode Index Card Match sedangkan kelas kontrol diajarkan dengan metode 

ceramah, tanya jawab  dan diskusi. Setelah kedua kelas diberi perlakuan, maka 

kedua kelas tersebut diberi post-test untuk melihat pengaruh dari perlakuan kelas 

kontrol dan kelas eksperimen (Sugiyono, 2013). 

 
Tabel 1. Rancangan Penelitian. 

Kelompok Perlakuan Post-Test 

RE X1 O1 

RK X2 O2 

Sumber: Sugiyono (2013). 

Keterangan: 

RE : Kelompok eksperimen (siswa yang diajar dengan metode index card macth); 
RK : Kelompok kontrol (siswa yang diajar dengan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi); 

X1  : Perlakuan dengan metode index card match; 

X2    : Perlakuan dengan metode konvensional (ceramah, tanya jawab dan diskusi); 

O1     :  Post-test pada metode index card match; dan 

O2    : Post-test pada metode konvensional (ceramah, tanya jawab dan diskusi). 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah semua kelompok atau keseluruhan subyek yang diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Kelas yang 

dipilih menjadi sampel adalah kelas VIIA sebagai kelas kontrol dan kelas VIIB 

sebagai kelas eksperimen. Adapun teknik sampling (cara pengambilan sampel) 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2011). 

Teknik Pengumpulan Data 

Cara pengambilan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Observasi Keterlaksanaan RPP 

Observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk mengetahui data tentang 

keterlaksanaan RPP. Data tentang kegiatan pembelajaran dicatat dalam lembar 

observasi. Hasil observasi diisi pada lembar observasi yang telah dibuat oleh 

peneliti untuk mengukur keterlaksanaan RPP. 

Angket 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
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motivasi siswa dalam belajar, angket motivasi ini berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang disertai sejumlah alternatif  jawaban yang disediakan dan data yang diambil, 

yaitu data mengenai tanggapan siswa terhadap penerapan metode pembelajaran 

Index Card Match. Respon dalam menjawab, terikat pada sejumlah kemungkinan 

jawaban yang disediakan dan kategori penilaian berdasarkan pernyataan SS = 

Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju. 

Tes 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif 

siswa yang diperoleh dengan cara pemberian tes atau soal sebanyak 24 item yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat post-test. 

Teknik Analisis Data 

Data hasil observasi keterlaksanaan oleh guru, dianalisis menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Analisis Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Kriteria penskoran pada setiap fase pembelajaran yang dinilai dengan 

memberikan check list pada kolom keterlaksanaan ya atau tidak. Analisis hasil 

pengamatan keterlaksanaan RPP menggunakan rumus berikut ini. 

 

% 𝑲𝒆𝒕𝒆𝒓𝒍𝒂𝒌𝒔𝒂𝒏𝒂𝒂𝒏 𝑹𝑷𝑷 =
𝐱

𝐲
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

X : Jumlah langkah pembelajaran yang terlaksana; dan 

Y : Total langkah pembelajaran yang terlaksana. 

 

Tabel 2. Kriteria Keterlaksanaan RPP. 

No. Persentase Kategori 

1 80% - 100% Sangat Baik 

2 60% - 79% Baik 

3 40% - 59% Cukup Baik 

4 20% - 39% Kurang Baik 

5 0% - %19 Tidak Baik 

Sumber: Arikunto (2012). 

 

Analisis Hasil Motivasi Belajar Siswa 

Menurut Nurkancana & Sunartana (1992), analisis data hasil angket 

dihitung dengan rumus persentase berikut ini. 

 

%  Motivasi Siswa =  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100% 

 

Tabel 3. Kriteria Motivasi Belajar Siswa. 

No. Persentase Kategori 

1 25%-43% Kurang Tinggi  

2 44%-62% Cukup Tinggi  

3 63%-81% Tinggi 

4 82%-100% Tinggi Sekali 

Sumber: Arikunto (2012). 
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Analisis Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Analisis hasil belajar kognitif siswa dihitung dengan rumus persentase 

berikut ini. 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 𝐒𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 

 

Data hasil belajar kognitif siswa dianalisis dengan uji-t (uji beda), sebelum 

menggunakan uji-t terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat antara lain: 

1) Uji Homogenitas (Uji-F) 

Tujuan dilakukan uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah 

pasangan kelas yang akan diuji perbedaannya memiliki varians homogen atau 

heterogen yang lebih lanjut digunakan sebagai dasar dalam menentukan jenis uji-t 

yang akan digunakan untuk uji hipotesis. Uji homogenitas dicari dengan 

menggunakan rumus uji-F berikut ini. 

 

𝐅 =
𝐕𝐚𝐫𝐢𝐚𝐧𝐬 𝐓𝐞𝐫𝐛𝐞𝐬𝐚𝐫

𝐕𝐚𝐫𝐢𝐚𝐧𝐬 𝐓𝐞𝐫𝐤𝐞𝐜𝐢𝐥
 

 

Varians masing-masing kelas diperoleh dengan rumus berikut ini. 

             

1

2

2


















n

XX

S
 

Keterangan: 

F = Indeks homogenitas yang dicari; 

S2 = Varians; 

X = Nilai siswa; 

𝑥̅ = Nilai rata-rata kelas; dan 

N = Jumlah sampel. 

 

2) Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil berdistribusi secara normal atau tidak. Adapun rumus yang digunakan 

untuk uji normalitas adalah uji Chi-kuadrat (𝑋2).  Rumus uji Chi-kuadrat tersebut 

adalah: 

 

  𝐗𝟐 = ∑
(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉---)𝟐

𝒇𝒉

 

Keterangan: 

X2 = Chi-kuadrat; 
fo = Frekuensi yang diobservasi; dan 

fh = Frekuensi yang diharapkan. 

 

Kriteria: X2
hitung ≥ X2

tabel maka data tidak berdistribusi normal. X2
hitung ≤ 

X2
tabel maka data berdistribusi normal (Sujarweni & Endrayanto, 2012). 
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3) Uji Hipotesis (Uji-t) 

Jika varians tidak homogen maka rumus uji t-tes yang digunakan adalah 

separated varians dengan rumus berikut ini. 
  

























2121

2

22

2

11

21

11

2

)1()1(

nnnn

snsn

XX
t

 

Sumber: Sugiyono (2011). 

Keterangan: 


1X  
= Nilai rata-rata kelas eksperimen; 



2X  
= Nilai rata-rata kelas kontrol; 

s1
2 = Varians kelas eksperimen; 

s2
2    = Standar kelas kontrol; 

n1    = Jumlah siswa kelas eksperimen; dan 

n2    = Jumlah siswa kelas kontrol.  

 

Kriteria pengujian hipotesis yakni jika thitung   ttabel pada taraf signifikansi 

5%, maka hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak, kemudian Jika thitung < ttabel  pada 

taraf signifikansi 5%, maka hipotesis Ha ditolak dan H0 diterima.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diuraikan hasil 

dari penelitian tersebut berikut ini.  

Analisis Data Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Adapun data hasil keterlaksanaan RPP dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Data Hasil Keterlaksanaan RPP. 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pertemuan 1 2 1 2 

Total Langkah  18 18 10 10 

Jumlah Langkah yang Terlaksana 10 16 8 9 

Persentase Keterlaksanaan RPP (%) 55.5% 88.89% 80 % 90 % 

Rata-rata Persentase Keterlaksanaan 72.5% 85% 

Kategori  Baik Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran 

pada kelas eksperimen sebesar 72,5% dan kelas kontrol sebanyak 85%. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterlaksanaan RPP pada kelas kontrol lebih tinggi 

dibandingkan kelas eksperimen. 

Analisis Data Hasil Motivasi Belajar Siswa 

Data hasil analisis angket motivasi dapat dilihat pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Data Hasil Analisis Angket Motivasi. 

Keterangan Data Motivasi Kelas Eksperimen Data Motivasi Kelas Kontrol 

Skor Total 1323 1272 

Persentase Motivasi 82.7% 79.5% 

Rata-rata 66.15 63.6 

Kategori Tinggi Sekali Tinggi  
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Berdasarkan Tabel 5, motivasi siswa kelas eksperimen memperoleh 

persentase sebesar 82,7% yang dikategorikan tinggi sekali, dan kelas kontrol  

memperolah persentase lebih rendah dari kelas eksperiman sebesar 79,5%. 

Data Hasil Belajar Kognitif (Post-Test) 

Data hasil belajar kognitif siswa dipaparkan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Data Hasil Belajar Kognitif Siswa (Post-Test). 

No. Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Jumlah Siswa 20 20 

2 Nilai Tertinggi 95 90 

3 Nilai Terendah 5 40 

4 Jumlah Siswa yang Tuntas 15 8 

5 Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 5 12 

6 Rata-rata 68.25 57.00 

 

Berdasarkan Tabel 6, data hasil analisis belajar kognitif siswa (post-test) 

diperoleh kelas ekperimen dengan nilai rata-rata 68,25. Ketuntasan yang cukup 

tinggi ini menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen sudah 

baik. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 57,00. Ketuntasan 

yang ini menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol belum 

maksimal. 

Uji Homogenitas (Uji-F) 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, analisis hasil belajar diperoleh 

varians kelas eksperimen adalah 68,25 sebagai varian terbesar dengan dk = 19 dan 

varians kelas kontrol diperoleh sebesar 57 sebagai varians terkecil dengan dk = 

19. Dari varians kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Fhitung sebesar 1,19. 

Selanjutnya nilai Fhitung dibandingkan dengan harga Ftabel yaitu sebesar 2,15 

dengan dk pembilang 19 dan dk penyebut 19 dengan taraf signifikansi 5%, 

sehingga diperoleh Fhitung < Ftabel atau  1,19 < 2,15 yang berarti analisis hasil 

belajar siswa termasuk data homogen. 

Uji Normalitas 

Berdasarkan uji normalitas hasil belajar kognitif siswa terdistribusi tidak 

normal dan normal. Kelas eksperimen diperoleh  X2
hitung > X2

tabel atau 47,90 > 

14,06 dan pada kelas kontrol diperoleh X2
hitung > X2

tabel atau -463,26 < 14,067 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen terdistribusi tidak 

normal dan kelas kontrol berdistribusi normal pada taraf signifikansi 5%. 

Uji Hipotesis (Uji-t) 

Dari hasil analisis hasil belajar siswa diperoleh thitung sebesar 0,13 

sedangkan nilai ttabel dengan dk = 20 pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,12. Ini 

berarti nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel atau 0,13 < 2,12. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis di atas dari kelas eksperimen dan kelas kontrol  dimana thitung < ttabel. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, yaitu metode Index 

Card Macth berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa SMP Negeri 4 

Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah. 

Penggunaan berbagai  metode pembelajaran memang sangat berpengaruh 

pada hasil belajar siswa, metode pembelajaran yang digunakan saat ini 
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berorientasi pada konstruktivisme (Dahliati et al., 2023). Selain itu, metode Index 

Card Macth dapat meningkatkan penyampaian yang komunikatif bagi siswa. Jadi 

simpulannya terdapat pengaruh metode Index Card Macth terhadap hasil belajar 

kognitif siswa SMP Negeri 4 Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 

motivasi siswa di kelas eksperimen mencapai 82,7% dengan kategori tinggi 

sekali, sedangkan di kelas kontrol mencapai 79,5% dengan kategori tinggi. Ada 

pengaruh metode pembelajaran Index Card Match terhadap hasil belajar kognitif 

siswa. Hal ini sesuai dengan hasil uji hipotesis thitung < ttabel atau 0,13 < 2,12 pada 

taraf signifikansi 5%, artinya hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

 

SARAN  

Ada beberapa saran yang peneliti sampaikan yaitu: 1) bagi guru, dapat 

menggunakan metode pembelajaran Index Card Macth sebagai alternatif dalam 

pembelajaran dan dapat menambah pengalaman bagi guru sebagai upaya untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa dengan melengkapi 

kekurangan-kekurangan yang ada; 2) bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan 

sebagai motivasi dalam belajar sehingga siswa membiasakan diri dalam belajar 

tentang materi pelajaran yang dipelajarinya serta dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa; dan 3) bagi peneliti lain yang berminat 

mengadakan penelitian lebih lanjut dan sejenis tentang metode pembelajaran 

Index Card Macth dalam lingkup yang lebih luas, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan dan penyempurnaan terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. 
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